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Abstract
The tourism industry 4.0 is a challenge for every country in the world to compete in increasing the role of human
resources in the tourism industry through the digital era. Tourism village activists are required to have the ability in
the field of Informaton and Communication Technology. This is necessary to meet the needs of-dinitl society
and also to keep up with the times. This research discusses the efforts of Duda Timur Tourism Village in transforming
management from conventional to digital. ie descriptive method was used by the author in this research with a
gualitative approach through literature studies and interviews. The result is that digital marketing, website creation
and management as well as the utilization of the Sm@rtDesa applmatnd the creation of virtual tours with a 360
camera are part of the process of shifting Duda Timur Tourism Village from manual to digital management as a form
of etourism implementation.
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Pariwisata adalah sektor unggulan dalam
pembangunan suatu negara. Dalam tahetahun
terakhir ini sektor pariwisata telah mengalami
pertumbuhan yang signifikan dan diperkirakan
akan terus berlanjut khususnya di negaranegara
berkembang yang telah mengalampeningkatan
jumlah wisatawan (UNWTO, 2013). Menurut
(Harapan & Tegal, 2020) pariwisata memicu
permintaan, baik konsumsi maupun investasi,
yang keduanya akan memicu produksi barang.
permintaan, baik konsumsi maupun investasi,
yang keduanya akan memicu produksi barang
dan jasa. dan jasa. Selama berwisata, wisatawan
umumnya akan bebelanja, sehingga secara
langsung akan mendorong permintaan pasar
terhadap barang dan jasa (tourism final
demand). Selain itu, menurut(Bosdon Andre
Gevril Sinaga et al.,, 2023)uga berpendapat
bahwa dari waktu ke waktu perkembangan
pariwisata memberikan dampak yang signifikan
terhadap kenaikan perekonomian Indonesia di
suatu daerah. Industri pariwisata di suatu daerah
telah  membuktikan mampu memberikan
dampak positif yang besar terhadap
pembangunan ekonomi, diantaranya dapat
membuka lapangan pekerjaan, menciptakan
peluang usaha baru, meningkatkan pendapatan
asli daerah (PAD) dan dampak positif lainnya
bagi perekonomian.

Desa wisata merupakan salah satu konsep
dalam pengembangan industri pariwisata pada
suatu daerah. Desa wisata diartikan sebagai
sebuah  konsep pengembangan kawasan
perdesaan yang menyajikan keaslian aspek adat

kehidupan seharihari, serta struktur ruang desa
yang ditawarkan dalam komponerkomponen
desa. Keaslian aspek adat istiadat, sosial budaya,
arsitektur tradisional, keseharian, serta struktur
tata ruang desa yang ditawarkan dalam
komponen desa wisata yag terintegrasi, yaitu
antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas
pendukung (Rizal et al., 2022) Desa wisata
merupakan salah satu contoh implementasi
pembangunan berkelanjutan yang memang
menjadi agenda global. Komponen komponen
desa wisata terdiri dari pengelolaan dan
pelibatan masyarakat, edukasi wisatawan,
kemitraan, dan peningkatan pendapatan
masyarakat. Pengelolaan pariwisata yang baik di
suatu daerah dapat menjadbranding yang dapat
meningkatkan kuantitas pengunjung.
Pendekatane-tourism dapat diterapkan sebagai
branding suatu destinasi pariwisata. Salah satu
implementasinya adalah pengembagan desa
wisata dengan cara promosi dan pemasaran
berbasis digital yang sering disebut sebagai
digitalisasi pariwisata (Tsurayya Mumtaz et al.,
2021).

Digitalisasi pariwisata dipandang dapat
memudahkan wisatawan untuk mengakses
informasi mengenai suatu destinasi pariwisata
dan tentunya dapat mengurangi biaya baik bagi
penyelenggara atau pengelola, maupun bagi
wisatawan.

Didalam era ekonomi digital, penggunaan
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mengindikasikan penyebab yang utama dan
mendasar dari pertumbuhan dengan ekselerasi
yang cepat dan dinamis yang berasal dari
jaringan O Aléktronik internet (Rokhani &
Hafidhuddin, 2022). Sebagai konsekwensi
I'TCEOT UANR PDAT ¢cO1 AAT
disematkan dalam dunia pariwisata dengan
istlah O-B1 O O Définisi §ang paling sering
digunakan dalam mengartikane-tourism adalah
digitalisasi dari semua proses dan rantai nilai
yang terdapat didalam industri pariwisata,
perjalanan wisata, perhotelan dan jugacatering
(Bosdon Andre Gevril Sinaga et al., 2023) seperti
terlihat pada Gambar. 1.
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Gambar 1: Skema E-Tourism
Sumber: Bosdon Andre Gevril Sinaga et al., 2023

Menurut (Murti et al., 2022) e-tourism adalah
sebuah fenomena, yang menggabungkan
konsumen dan pemasok layanan wisata
tertentu. Hal ini dapat diidentifikasi sebagai
layanan kepada wisatawan, seperti penyediaan
situs web dan perangkat lunak khusus yang
pada akhirnya dapat mengurangi waktu dalam

membuat  keputusan dalam  melakukan
perjalanan wisata, memberikan pilihan tujuan
yang tepat dan perencanaan perjalanan itu
sendiri serta memfasilitasi proses reservasi dan
pembelian layanan tambahan. Hourism

E O O Omembedidan peluBirg Btimulasd €kdnomipada

industri  pariwisata di berbagai macam

tingkatan. Perkembangan etourism bisa

menjadi faktor kunci dari kemampuan bersaing
sebuah organisasi wisata dan juga destinasi
pariwisata. Dengan adanya perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi, e-tourism

telah muncul sebagai hasil dari integrasi
distribusi global dan sistem reservasi yang
terpusat didalam pariwisata dengan adanya
teknologi berbasis web. Bourism juga telah

berkembang melalui maraknya penggunaan
media sosial dalam kaitannya menuju ke
pariwisata cerdas(Shintiya et al., 2022)

Saat ini banyak negara telah menyiapkan
pengembangan pariwisata 4.0 diantaranya yang
paling sukses adalah Spanyol. Mereka
menerapkan pariwisata 4.0 di beberapa
destinasi utama dengan membangun ekosistem
digital mulai dari inspiration, arrival,
destination hingga posttrip yang serba digital.
Penguatan SDM Pariwisata agar dapat
memenangkan kompetisi global di era industri
40 ini pemerintah komitmen dengan
mengusung grand strategy tema besar
QVonderful Indonesia Digital Tourism (WIDT)
4.0 Transforming Toursm Resources to Win the
Human Global Competition in the Industry 4.0
% O AKomunikasi global dan lintas negara di
seluruh dunia juga menciptakan kegiatan
pariwisata menjadi semakin berkembang pesat,
perkembangan destinasi wisata, akomodasi
hotel, bisnis kuliner, wisata belanja, bisnis MICE
menggunakan OTA (online travel agent)
sehingga aplikasi semua bisnis, semakin besar
mudah diakses, mendorong aktivitas wisatawan
semakin perjalanan meningkat (Isdarmanto,
2020).

Dari sekian banyak desa wisata yang
terdapat di Pulau Bali khususnya di Kabupaten
Karangasem, Desa Wisata Duda Timur bisa
dikatakan masih belum begitu banyak
dikunjungi wisatawan. Padahal faktanya, Desa
Duda Timur memiliki banyak daya tarik wisata
yang damt dikelompokkan ke dalam potensi
wisata alam, wisata buatan serta wisata
spiritual. (Setiani & Sugiyanto, 2020) Adapun
potensi daya tarik wisata tersebut antara lain
Air Terjun Jagasatru, Beji Dedari, Patung Dewa
Brahma dan Bukit Putung. Air Terjun Jagasru
berdasarkan kepercayaan masyarakat setempat
dipercaya sebagai tempat untuk memperoleh
jodoh. Kemudian, Beji Dedari merupakan
sebuah permandian suci yang diyakini
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berkhasiat membuat wajah nampak awet muda. AATT T ATA UAT¢c OAOEAAE DAA
Patung Dewa Brahma yang sangat besar dan DOl i 1T OE PAOEXxEOAOA AE $AOA
satu-satunya hanya berada di Desa Duda Timur UATC 1 AOEE DPAOI O AElI AEOGEAI
dirancang khusus untuk wisata spiritual, dan AECEOAI EOAOE UATC i ATCEEC
Bukit Putung dengan legenda Dukun Sakti yang AECEOAI EOAOE DPAOExEOAOA 138
dikhianati oleh masyarakat setempat. Bukit AEl AEOEAT O1 OOE | AIOEAGAEOE
Putung memiliki pemandangan alam yang luas AAT Al PAT CAI AAT CAT  DOIT i1 Ol
dan hamparan laut Candidasa yang indah dari 7EOAOA $OAA 4EI OO 1 Al Al OE
atas bukit. Potensi lain yang dimiliki Desa Duda UAT ¢ AAOAAI PAE DPAAA DPAT CAI
Timur yaitu atraksi wisata otentik yang hanya xEOAOA |1 AT OEO DPAOEXEOAOA 1
bisa ditonton pada waktu tertentu saja sesuai AADPAO i AT AAOGAT CEAI xEOAO!
jadwal kegiatan adat stempat, seperti: Ngusaba i AODOEOAOAxAT bi OAT OEAT 1 AAEE
Goreng, Ngusaba Dodol dan Siat Api. Namun
dari banyak potensi yang ada masih terdapat ) y 4/ $% 0%. %, )4) .
kendala yang dihadapi oleh sdm Desa Duda 0AT ATl EOEAT ETE 1 AT CAI AEI
Timur salah satunya yaitu promosi daya tarik $AOA $OAA 4EI OO + '&)AA| AOAI
wisata kepada wisatawan melalui media +AOAT CAOAI 001 OET OE " Al ES8
digitalisasi. Tidakdapat dipungkiri lagi bahwa di | ATEOEEAAOAOEAT EAPAAA PO
era revolusi komunikasi digitalisasi saat ini, DAT CATT1 AAT  AAOA ~ xEOAOA
kontribusi media sosial sebagai faktor Ei 1T OAT OEi T Al 1 AT OEG AAT OOE
pendorong untuk mempromosikan destinasi ET E cicAil AEAT 1T AOT AA EOAIE
wisata  sangatlah  potensial.  Ekosistem AEAAOEOEDOEEAT AAT GCAT | Al
kepariwisataan berubah secara signifikan i AT CAT Al EOEO AAT UAE AAOA8
terutama pada geneasi milenial yang i AAEA i11ETAh EOOT Al  AE
memanfaatkan media digital dan media sosial i AT AADAOGEAT AATUAE AAOCA A
untuk mencari informasi terkait destinasi EAOAT CEA DHAAA DATAI EQEAI
wisata. | AT AADAGEAT CAI ABBDATAABER C
Al OO0 j 4000AUUA - Oi OAU X ROATAADA  Aklpgl +AOOA 0
EOAOAxAT | EI Al EAI | AlE] Eeéaﬁelz\e&mé«\%o@ﬁga\% 3AEOAOQAO
61 66E i Afl El EE AAOOET AOE 4 B8R FAOCAU ANEG AEOCEAT 11 AE
[ AT UAT AT GEAT AAT 1 Al AOEE Dé‘ﬂﬁe‘,@ﬁﬁAbE@@@F@A[EOAOE‘"|A'
4OEOATT UA OEAAE |1 AET AAAPAROBNESAE AADLAT A DOT OA
[ AT CAAAAEEAT DxAKADI AAQAEETDAT AOAAT AAUA AOEE?EE@@@
OAl ZEA OMAEKAEAAGHA pPAIlI OEI %OA/AAWEH 008
AAOxEOAOA j-AOI EA Q 3AOQEUIT I h 1 OAOOAADOD
i ATATOITC 161ABITUA EITOAPI DA| W'A ATNéE\M‘BAHASAN
AROOET AOE AECEOAI h AEI AT A C@mb@r@w@umﬁz%@@@mﬁw@
x EOAOAR OAT CAEA AEAOAO | AiITBRWOE bpAT ARAEAOQAI
AECEOAI AAT CAT ETTOAD OAI ﬁEEé& OPl 0. AAOOET AGET T .. ..
i) Al Rdcgguvds 3AIAET OEOOAI,SARAC Tﬁ@@&%’%EﬁQAA, 4E1 OO
[ Ei ATEAT EOCA [ Al AAOE PAI QM/A@M Oy ls 1 cg%?d\dz@i/*&éé 00l OF
AAT  AAOEAOAT 8 - AOAEA AA@’M%@I“ OAj kkPAOA UAT C OAO/
[ AT CEAOCAE DATCAI Al AT O PMEEQYAFY CRApRGAE xEOAOAXA
i AT AAOEEAT AAOEOA i AT Aocee! DPOBEUMEAAICEERARE, AE OEI (
AEAAT AET CEAT EAI UA OAREAAR AALM&%E?@OT! g EIEEE AAAAOQ
OAT @G DADEAT Al 8 0AT GAl AT AT X DRADAMBEIAH AT & AOGOEAT OEE
OAOET C EAIE AADPAO AEOAI OENPERE ARGDEN AlokEIAT ¢
i AT AxAOEAT EAET AAEAT AT Ainh AOGAAUA 11EA]I U T(;
EAUAR AAT AEOEOEOAO UAT C PATARE % g0 QOQ) & ¢
i ET ATEAI AAT AAOOT C 1 AAEE ADBY3A [ “ta)&”ﬂuB“‘ﬁ“AFc’jJEr'@A adalah
i Al E1 EEE EAET CET AT EOBAO Ol @@@dangﬁﬁﬁyeﬁ(@@ﬁ“ﬁah Gagma yang
ABGT EA8 4 El BEAE OADPAOOE £ AsRigkATiakAqnya pemandangan pohorpohon
DAOOAIT AT GAT h AAT EoAAOErmEIrtgAcdan mersdwahAnd yang dapat
i ATAT T ET AGE AAIT Al DAT CAI A memahjakaf Aratd OBUKIA Putung ini juga
i ACAEA8 $AOOET AOE UAT ¢ 1 Almenydikai Akkinddhah C §ahsO Aalit  dengan
QBTA G i Al él GAT C AAT i AT OA Od"e%bga Epkii 1 p@@unﬁg dapat melihat
Ol OOE DAOOAI AT cAT  AAT AAOOTp&and nélé?yEnEyand SdadgOfeRangkap ikan
AAGE I A OAIEAIBGT) PO AcAr ¢ mq . . dan kapatkapal . herJahuh, bahkan dari
AOAAOGAOEAI DADAOAI AE KAeJQLﬁ\ rbunda tt |,5raf‘IQJIauNusaPen|da
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Untuk menaiki Bukit Putung, para pengunjung
tidak terlalu lelah sebab masih dapat dilalui
kendaraan untuk mencapai puncak. Bukit
Putung ini juga memiliki sebuah sejarah.
Terdapat sebuah legenda yang menceritakan
asalusul bukit ini. Namad 0 O OdalangCliahasa
tidak memiliki keturunan. Dahulu kala menurut
legenda, para penduduk yang tinggal di bukit ini
dikutuk oleh seorang dukun pintar yang merasa
dicurangi.

AT AAO ¢8 0AT AT AAT CAT " OEEOD
Sumber: Dok. KKNT Untrim, 2024

b) Air Terjun Jaga Satru

Air Terjun Jaga Satru memiliki ketinggian
sekitar 30meter yang menawarkan keindahan,
ketenangan, dan memancarkan aura spiritual
karena letaknya yang jauh dari keramaian.
Menariknya air terjun ini bersumber dari tiga
sumber mata air yakni mata air Pateh, ma air
Ket-Ket dan mata air Teben Belong. Aktivitas yang
biasa dilakukan wisatawan saat berkunjung ke air
terjun ini yaitu melukat, berswafoto, berenang
atau sekedar trekking. Untuk mencapai lokasi air
terjun ini pengunjung harus trekking dan
menuruni seratus lebih anak tangga. Terkait
dengan fasilitas disekitar air terjun sudah cukup
lengkap seperti warung, tempat parkir dan toilet.
Untuk biaya tiket masuk ke Air Terjun Jagasatru
ini belum diberlakukan secara tetap, hanya
berupa donasi seikhlasnya dari paa pengunjung.
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Gambar 3. Air Terjun Jaga Satru
Sumber: Dok. KKNT Untrim, 2024

¢) Patung Brahma

Patung Brahma atau yang dinamakan
"""" *ACAAAEEOA

penguasa alam. Patung tersebut memiliki tinggi
13,5meter dengan lebar 9meter dengan nuansa
cat berwarna keemasan yang memiliki kesan
mewah dan megah. Patung Brahma ini dipahat
dan dikerjakan oleh seorang maestro patung
terkenal dari Klungkung bernama Bapak | Ketut
Mare. Saat ini pengunjung yang datang untuk
melihat Patung Brahma tidak dipungut tiket
masuk.
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